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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan program digitalisasi UMKM melalui pembuatan QRIS
dan pendaftaran Google Maps di Desa Kemiri, Kabupaten Sidoarjo. Digitalisasi ini diharapkan dapat
meningkatkan aksesibilitas dan daya saing UMKM dengan memanfaatkan pembayaran non-tunai dan
visibilitas online. Metode yang digunakan meliputi observasi awal, survei, wawancara, penyusunan program,
implementasi, dan evaluasi. Program ini berhasil membuat QRIS dan mendaftarkan UMKM di Google Maps,
namun menghadapi kendala seperti kurangnya pemahaman teknologi oleh pelaku UMKM. Kesimpulannya,
digitalisasi UMKM memberikan dampak positif, namun diperlukan edukasi lebih lanjut untuk mengatasi
hambatan yang ada, guna mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Desa Kemiri.
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ABSTRACT

This research aims to implement the MSME digitalization program through the creation of QRIS and Google
Maps registration in Kemiri Village, Sidoarjo Regency. This digitalization is expected to increase the
accessibility and competitiveness of MSMEs by utilizing non-cash payments and online visibility. The
methods used include initial observations, surveys, interviews, program development, implementation, and
evaluation. The program succeeded in creating QRIS and registering MSMEs on Google Maps, but faced
obstacles such as a lack of understanding of technology by MSME players. In conclusion, the digitalization of
MSMEs has a positive impact, but further education is needed to overcome existing obstacles, in order to
achieve inclusive and sustainable economic growth in Kemiri Village.
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PENDAHULUAN
Perekonomian di era modern semakin

sulit, banyak terjadi persaingan yang kompetitif
di dunia bisnis dengan berbagai strategi pemasa-
ran. Para pengusahan berlomba-lomba dalam
mendapatkan pangsa pasar agar usahanya dapat
berkembang dengan baik dan signifikan. Usaha
dalam meningkatkan penjualan ini sangat diper-
lukan bagi keberlangsungan perusahaan. Salah
satu pilar perekonomian Indonesia yaitu Usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) karena
memiliki peran penting dalam pembangu-nan
ekonomi.(Nur Sarfiah, etal., 2019). Selain men-
jadi penggerak ekonomi nasional, UMKM juga
berkontribusi dalam pemberdayaan lokal serta
berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat
karena dengan berdirinya UMKM dapat
menyerap tenaga Kkerja yang cukup besar.
Dibandingkan dengan perusa-haan industri
berskala besar, UMKM lebih banyak dan
mampu menyerap banyak sumber daya manusia
(Suci, 2017).

Sejak Revolusi Industri 4.0 sektor UMKM
di  Indonesia mulai mengadopsi  sistem
digitalisasi pada bisnis yang dijalankan.
Digitalisasi yang diterapkan mulai dari transaksi
pembayaran menggukan QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standar), pemasaran dan
sistem operasionalnya yang beruguna untuk
berkembang dan bertahan ditengah pengaruh
globalisasi (Ramadhan,D 2023). Banyak pelaku
UMKM vyang melakukan digitalisasi guna
mendukung perubahan global termasuk di Desa
Kemiri, Kabupaten Sidoarjo. Namun, masih
banyak UMKM di Desa Kemiri yang
mengalami kendala dalam mengembangkan
usahanya terma-suk dalam aspek digitalisasi.
Berdasarkan survey dan observasi,
mengidentifikasi bahwa banyak UMKM yang
tidak memahami cara mendaftar-kan Lokasi
usaha di Google Maps dan pembuatan QRIS

(Quick Response Code Indonesian Standar).
Keterlambatan dalam mengadopsi teknologi
digital ini membuat UMKM Kkesulitan bersaing
di pasar yang semakin terintegrasi secara global.
Tanpa dukungan digitalisasi, UMKM rentan
terhadap perubahan pasar yang cepat, seperti
meningkatnya persaingan, perubahan preferensi
konsumen, serta tantangan dalam memenuhi
standar kualitas global. Oleh karena itu, penting
untuk mengidentifikasi faktor-faktor pengham-
bat digitalisasi UMKM dan mengembangkan
strategi yang tepat untuk mendorong lebih
banyak UMKM beralih ke platform digital.
Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan  penulis  melaksanakan  program
pengabdian masyarakat melalui KKT Tematik
Bela Negara di Desa Kemiri, Sidoarjo dengan
pengimplementasi digitalisasi UMKM.
Program ini dilaksanakan untuk menerapkan
tujuan Pembangunan berkelanjutan (SDGs) ke 8
yang berfokus pada pentingnya pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan,
dengan tujuan menciptakan lapangan pekerjaan
yang layak serta meratakan kesejahteraan
ekonomi, khususnya di wilayah pedesaan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksa-
nakan selama 2 minggu, mulai dari tanggal 7
Agustus 2024 - 21 Agustus 2024 melalui
program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T)
di Desa Kemiri, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten
Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan program Kkerja ini disajikan dalam
tabel 1.
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Tabel 1. Tahapan Kegiatan pengabdian

No

Tahapan

Kegiatan

1

Tahap
Observasi
Awal

Peneliti turun
langsung ke lapangan
untuk mendidentifikasi
kondisi UMKM yang
belum melakukan
digitalisasi.

Tahap
Persiapan

Melakukan  survey

dan wawancara untuk
mengidentifikasi  apa
kendala dari  pihak
UMKM sehingga belum
malakukan digitalisasi.

Tahap
penyusunan
program

Peneliti akan
melakukan penyesuaian
dan persiapan

untuk melakukan
program kerja
digitalisasi UMKM
berdasarkan hasil
survey  dan
wawancara.

Implementasi

Sosialisasi program
pada UMKM.
Pembuatan QRIS
sebagai media untuk
transaksi pembayaran.
Pendaftaran UMKM
pada Google Maps.

Evaluasi

Ealuasi secara berkala
untuk melihat efektivi-
tas digitalisasi UMKM
tersebut  mulai  dari
peningkatan penjualan
hingga masalah yang
ditimbulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Kebutuhan UMKM

Dari hasil survey terkait penerapan QRIS
sebagai media transaksi pembayaran dan
pendaftaran pada Google Maps untuk
mempermudah konsumen menemukan Lokasi
usaha maka Solusi digital yang penulis
usulkan seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Analisa Kebutuhan UMKM

No Digitalisasi UMKM Hasil yang diharapkan

1 Pembuatan QRIS  Dengan
pembayaran memanfaatkan
penggunaan QRIS,

konsumen/pelanggan
dapat melakukan
pembayaran melalui
alat transaksi
elektronik berbasis
server, seperti mobile
banking, DANA, OVO,
ShopeePay, dan
dompet digital
lainnya. Inovasi QRIS
sebagai transaksi non-
tunai berbasis digital
dikembangkan oleh

Bank Indonesia
bersama Asosiasi
Sistem  Pembayaran

Indonesia (ASPI).

2 Pendaftaran Pelanggan akan
Google Maps lenbih mudah
menemukan UMKM

serupa yang sedang
dicari di lokasi sekitar.
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Implementasi Digitalisasi
Pada kegiatan ‘“Program Digitalisasi
UMKM?” yang telah dilaksanakan di Desa
Kemiri Sidoarjo selama 2 minggu terhitung dari
tanggal 7 Agustus 2024 — 21 Agustus 2024
menghasilkan implementasi sebagai berikut:
a. Digitalisasi UMKM melalui pembuatan
QRIS
Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) yang dirilis oleh Bank
Indonesia mempermudah setiap orang untuk
melakukan transaksi pembayaran non-tunai
menggunakan dompet digital maupun
mobile  banking. Peneliti  telah
mengimplementasikan digitalisasi dengan
cara mensosialisasikan dan membuatkan
QRIS melalui aplikasi DANA kepada
UMKM di Desa Kemiri sebagai salah satu
metode pembayaran non tunai. Namun,

banyak pelaku usaha masih enggan
menggunakan QRIS sebagai alat
pembayaran digital karena kurangnya

pemahaman dan kemampuan UMKM untuk
mengikuti perkembangan teknologi. Hal ini
menjadi  kendala bagi peneliti dalam
melaksanakan kegiatan digitalisasi UMKM.
Kendala ini juga menjadi salah satu
penyebab  ketidakmerataan  digitalisasi
UMKM di Desa Kemiri.
b. Digitalisasi UMKM melalui pendaftaran
Google Maps
Pendaftaran UMKM pada Google
Maps memungkinkan calon pelanggan yang
mencari produk atau layanan serupa di
lokasi terdekat sehingga meningkatkan
visibilitas dan peluang mendapatkan
pelanggan baru. Selain itu, memungkinkan
pelanggan untuk memberikan ulasan dan
rating, yang dapat meningkatkan reputasi
bisnis secara online.  Informasi  bisnis
seperti jam operasional, alamat, dan nomor

kontak juga menjadi lebih mudah diakses.
Peneliti berperan sebagai fasilitator dalam
tata cara pendaftaran UMKM di Desa Kemiri
pada Google Maps. Implementasi ini
berhasil dikarenakan banyak UMKM yang
bersedia melakukan pendaftaran pada
Google Maps.

KESIMPULAN

Program digitalisasi UMKM di Desa
Kemiri melalui QRIS dan Google Maps
menunjukkan hasil positif namun menghadapi
tantangan.  Digitalisasi  ini memudahkan
pembayaran non-tunai dan meningkatkan
visibilitas usaha melalui Google Maps, yang
membantu menarik pelanggan baru dan
meningkatkan reputasi bisnis. Kendala utama
adalah kurangnya pemahaman dan kemampuan
teknologi di kalangan pelaku UMKM,
menghambat adopsi QRIS dan menyebabkan
ketidakmerataan digitalisasi. Diperlukan
edukasi dan pelatihan lebih lanjut untuk
memastikan kesuksesan program ini secara
merata, yang berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi inklusif dan berkelanjutan serta
peningkatan kesejahteraan ekonomi di wilayah
pedesaan.
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